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MOTTO  

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dngan kesanggupannya Dia 

mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(Q.S Ar-Rum:60)  

 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut di remehkan. 

Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan selayaknya yang kau 

harapkan”  

(Maudy Ayunda)   

 

“Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku tidak 

ada artinya” 

(Penulis)  
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ABSTRAKSI  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Motivasi Kerja dan 

Kepuasan Kerja terhadap Pelayanan Aparatur dengan Efektivitas Kerja sebagai 

variabel mediasi pada aparatur pemerintah desa di Kecamatan Bumiaji. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran 

kuesioner kepada 60 responden aparatur desa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah 

Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Pelayanan Aparatur. Kepuasan Kerja juga 

berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja, sedangkan Motivasi Kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja. Efektivitas Kerja terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap Pelayanan Aparatur dan mampu memediasi pengaruh 

Kepuasan Kerja terhadap Pelayanan Aparatur, namun tidak memediasi pengaruh 

Motivasi Kerja terhadap Pelayanan Aparatur. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas Pelayanan Aparatur tidak hanya dipengaruhi oleh faktor Motivasi 

Kerja dan Kepuasan Kerja, tetapi juga oleh Efektivitas Kerja pelaksanaan kerja sebagai 

mekanisme penguat.  

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Efektivitas Kerja, Pelayanan Aparatur. 
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ABSTRACT  

 This study aims to analyze the effect of Work Motivation and Job Satisfaction 

on Apparatus Service with Work Effectiveness as a mediating variable among village 

government officials in Bumiaji District. This research uses a quantitative approach 

with a survey method through questionnaire distribution to respondents from village 

apparatus. The sampling technique used was purposive sampling. The data analysis 

method applied was Structural Equation Modeling based on Partial Least Square 

(SEM-PLS). 

 The results show that Work Motivation and Job Satisfaction have a significant 

effect on Apparatus Service. Job Satisfaction also has a significant effect on Work 

Effectiveness, while Work Motivation does not have a significant effect on Work 

Effectiveness. Work Effectiveness is proven to have a significant effect on Apparatus 

Service and is able to mediate the effect of Job Satisfaction on Apparatus Service, but 

does not mediate the effect of Work Motivation on Apparatus Service. These findings 

indicate that improving the quality of apparatus service is influenced not only by 

motivation and job satisfaction factors, but also by work effectiveness as a 

strengthening mechanism. This study is expected to contribute to the development of 

public sector human resource management and serve as a practical reference for 

village governments in improving service quality. 

Keywords: Work Motivation, Job Satisfaction, Work Effectiveness, Apparatus Service 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pelayanan publik merupakan salah satu fungsi utama pemerintah dalam 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara nasional, karena pada hakikatnya 

pemerintah hadir untuk memenuhi kebutuhan dasar warga negara. Pelayanan Aparatur 

menjadi indikator keberhasilan birokrasi dalam menjalankan fungsinya, sebab 

pelayanan yang cepat, tepat, dan adil mencerminkan tata kelola pemerintahan yang 

baik. Pariangu, (2020:36) menyatakan peningkatan Pelayanan Aparatur tidak hanya 

bergantung pada ketersediaan dana atau fasilitas fisik, tetapi juga pada kualitas sumber 

daya manusia aparatur sebagai pelaksana layanan. Dengan demikian, pelayanan publik 

tidak hanya sebatas rutinitas administratif, tetapi juga menjadi bentuk nyata kehadiran 

negara di tengah masyarakat melalui kinerja aparatur. 

Kualitas pelayanan merupakan kemampuan penyedia layanan dalam memenuhi 

kebutuhan dan harapan masyarakat secara efektif. Menurut Parasuraman et al.,  (1985) 

kualitas pelayanan diukur melalui lima dimensi utama yaitu tangibles, reliability, 

responsiveness, assurance, dan empathy. Dalam konteks pemerintahan desa, kualitas 

pelayanan mencerminkan sejauh mana aparatur mampu menjalankan fungsi 

administratif dan sosial secara cepat, tepat, dan beretika. Namun, hasil observasi awal 

di Kecamatan Bumiaji menunjukkan masih adanya permasalahan nyata dalam proses 

pelayanan publik. Beberapa layanan administrasi seperti surat keterangan usaha dan 
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surat domisili sering mengalami keterlambatan antara 1–3 hari dari standar waktu 

pelayanan yang tercantum pada papan informasi desa.  

Menurut Robbins & Judge (2017:26) Ketepatan waktu merupakan salah satu 

indikator penting dalam menilai kinerja aparatur karena menunjukkan kemampuan 

pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai standar waktu yang telah ditetapkan. 

Selain itu, pada beberapa jam pelayanan, aparatur tidak sepenuhnya berada di tempat 

sehingga masyarakat harus menunggu lebih lama untuk mendapatkan layanan. 

Respons aparatur terhadap kebutuhan masyarakat juga belum optimal; masyarakat 

kerap harus kembali lebih dari sekali karena proses verifikasi berkas tidak dapat 

dilakukan pada hari yang sama. Temuan tersebut menunjukkan bahwa permasalahan 

pelayanan di Kecamatan Bumiaji tidak hanya berkaitan dengan prosedur administratif, 

tetapi juga berkaitan dengan kedisiplinan, ketepatan waktu, dan responsivitas aparatur 

dalam memberikan layanan kepada masyarakat.  

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah belum optimalnya kualitas 

pelayanan aparatur desa di Kecamatan Bumiaji yang terlihat dari ketidaktepatan waktu 

pelayanan, inkonsistensi kehadiran aparatur pada jam kerja, serta responsivitas yang 

masih rendah dalam menangani kebutuhan masyarakat. Kondisi ini diduga berkaitan 

dengan faktor internal aparatur, terutama motivasi kerja, kepuasan kerja, dan 

efektivitas kerja yang belum berada pada tingkat optimal. Oleh karena itu, penelitian 
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ini diperlukan untuk memahami bagaimana ketiga faktor tersebut berpengaruh 

terhadap Pelayanan Aparatur di tingkat desa. 

Di tingkat desa, faktor sumber daya manusia menjadi aspek penting dalam 

menentukan keberhasilan pelayanan publik. Kualitas pelayanan tidak hanya ditentukan 

oleh sistem, melainkan juga oleh perilaku dan semangat kerja aparatur yang 

menjalankannya. Muliana et al., (2019:497) menyatakan bahwa pelatihan, insentif, dan 

kepuasan kerja berpengaruh terhadap kualitas pelayanan pegawai. Aparatur yang 

merasa dihargai dan memperoleh lingkungan kerja yang mendukung akan lebih 

disiplin, ramah, serta bertanggung jawab dalam memberikan layanan kepada 

masyarakat. Selain kepuasan kerja, motivasi kerja juga berpengaruh besar terhadap 

kinerja aparatur. Hartono & Adam, (2023:15) menyatakan bahwa aparatur dengan 

motivasi tinggi lebih berkomitmen dalam menjalankan tugasnya sehingga mampu 

meningkatkan kualitas layanan publik yang diberikan. 

Efektivitas kerja menjadi faktor penting lain yang tidak dapat diabaikan dalam 

konteks pelayanan publik. Efektivitas mencerminkan sejauh mana aparatur mampu 

menyelesaikan tugas sesuai target waktu, standar kualitas, dan kebutuhan masyarakat. 

Pamungkas & Jakfar (2022:1), menunjukkan bahwa efektivitas kerja aparat pemerintah 

merupakan suatu faktor yang paling sering menentukan keberhasilan suatu organisasi 

pemerintahan, dengan tujuan akhirnya adalah pelayanan kepada masyarakat. Aparatur 

yang efektif umumnya memiliki produktivitas tinggi, disiplin dalam bekerja, serta 
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mampu menggunakan sumber daya secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan 

efektivitas kerja aparatur merupakan langkah strategis dalam mewujudkan pelayanan 

publik yang cepat, tepat, dan berkualitas. 

Perdamean (2022:15), menyatakan motivasi kerja mampu memediasi 

pengaruh signifikan komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai. Dalam penelitian ini, efektivitas kerja berperan sebagai variabel mediasi yang 

menjembatani hubungan antara motivasi dan kepuasan kerja terhadap pelayanan 

aparatur. Dengan kata lain, pengaruh motivasi kerja terhadap pelayanan aparatur tidak 

selalu langsung, melainkan dapat diwujudkan melalui peningkatan efektivitas kerja 

mereka. Aparatur yang mempunyai motivasi tinggi serta merasa puas dengan 

pekerjaannya akan cenderung menunjukkan efektivitas kerja yang lebih tinggi, seperti 

ketepatan waktu, kemampuan mengambil keputusan, dan penggunaan sumber daya 

yang efisien. Efektivitas kerja berperan sebagai jembatan yang memperkuat pengaruh 

motivasi dan kepuasan kerja terhadap peningkatan Pelayanan Aparatur pada aparatur 

pemerintah desa di Kecamatan Bumiaji. 

Peneliti memilih judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap 

Pelayanan Aparatur Desa yang Dimediasi oleh Efektivitas Kerja (Studi pada 

Kecamatan Bumiaji)”. Karena, Kecamatan Bumiaji menjadi lokasi yang relevan untuk 

diteliti, wilayah ini memiliki karakteristik perekonomian berbasis pariwisata dengan 

tingkat mobilitas masyarakat yang tinggi, yang menuntut aparatur desa untuk bekerja 
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dengan cepat, efektif, dan adaptif. Karena fenomena efektivitas kerja aparatur dalam 

memberikan pelayanan publik di tingkat desa masih menjadi tantangan yang 

berdampak langsung terhadap kepuasan masyarakat. Selain itu, penelitian mengenai 

hubungan motivasi kerja, kepuasan kerja, dan efektivitas kerja terhadap Pelayanan 

Aparatur di tingkat desa, khususnya di Kecamatan Bumiaji, masih terbatas. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi 

pengembangan ilmu administrasi publik, serta memberikan rekomendasi praktis bagi 

pemerintah daerah dalam meningkatkan kinerja aparatur desa agar tercipta pelayanan 

publik yang profesional, akuntabel, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah  

1) Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap Pelayanan Aparatur pada aparatur 

pemerintah desa di Kecamatan Bumiaji? 

2) Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap Pelayanan Aparatur pada 

aparatur pemerintah desa di Kecamatan Bumiaji? 

3) Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap efektivitas kerja aparatur 

pemerintah desa di Kecamatan Bumiaji? 

4) Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap efektivitas kerja aparatur 

pemerintah desa di Kecamatan Bumiaji? 

5) Bagaimana pengaruh efektivitas kerja terhadap pelayanan aparatur pada 

aparatur pemerintah desa di Kecamatan Bumiaji? 
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6) Bagaimana peran efektivitas kerja dalam memediasi pengaruh motivasi kerja 

terhadap pelayanan aparatur pada aparatur pemerintah desa di Kecamatan 

Bumiaji? 

7) Bagaimana peran efektivitas kerja dalam memediasi pengaruh kepuasan kerja 

terhadap pelayanan aparatur pada aparatur pemerintah desa di Kecamatan 

Bumiaji? 

1.3 Tujuan & Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

a) Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap pelayanan aparatur 

pada aparatur pemerintah desa di Kecamatan Bumiaji. 

b) Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap pelayanan aparatur 

pada aparatur pemerintah desa di Kecamatan Bumiaji. 

c) Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap efektivitas kerja 

aparatur pemerintah desa di Kecamatan Bumiaji. 

d) Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap efektivitas kerja 

aparatur pemerintah desa di Kecamatan Bumiaji. 

e) Untuk menganalisis pengaruh efektivitas kerja terhadap Pelayanan 

Aparatur pada aparatur pemerintah desa di Kecamatan Bumiaji. 

f) Untuk menganalisis peran efektivitas kerja sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara motivasi kerja dan pelayana aparatur pada aparatur 

pemerintah desa di Kecamatan Bumiaji. 
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g) Untuk menganalisis peran efektivitas kerja sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara kepuasan kerja dan pelayanan aparatur pada aparatur 

pemerintah desa di Kecamatan Bumiaji. 

1.3.2 Manfaat Penelitian   

a. Manfaat  Teoritis  

 1) Pengembangan Teori Motivasi dan Kinerja Aparatur 

Penelitian ini memperkaya kajian teoritis mengenai hubungan antara 

motivasi kerja dengan Pelayanan Aparatur, khususnya di level pemerintahan 

desa. Hasilnya dapat memperkuat atau memperbarui teori motivasi kerja dalam 

konteks birokrasi pemerintahan lokal. 

2) Kontribusi pada Teori Kepuasan Kerja dalam Pelayanan Publik 

Penelitian ini memberi bukti empiris mengenai pengaruh kepuasan kerja 

terhadap pelayanan aparatur desa, sehingga dapat menjadi referensi dalam 

literatur manajemen sumber daya manusia dan administrasi publik terkait 

profesionalisme aparatur di tingkat desa. 

3) Penguatan Model Mediasi Efektivitas Kerja 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan model 

teoritis dengan menjadikan efektivitas kerja sebagai variabel mediasi. Hal ini 
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menambah pemahaman ilmiah tentang bagaimana efektivitas kerja mampu 

menjembatani pengaruh motivasi dan kepuasan kerja terhadap kualitas 

pelayanan aparatur. 

b.  Manfaat Praktis  

1) Bagi Kecamatan Bumiaji : Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 

penting bagi pemerintah Desa Kecamatan Bumiaji dalam menyusun 

strategi peningkatan motivasi dan kepuasan kerja aparatur desa. Dengan 

demikian, efektivitas kinerja aparatur dapat lebih optimal sehingga 

pelayanan publik berjalan sesuai harapan masyarakat. 

2) Bagi Masyarakat : Penelitian ini diharapkan memberikan dampak 

positif bagi masyarakat Bumiaji melalui terciptanya pelayanan publik 

yang lebih cepat, tepat, dan transparan. Ketika aparatur memiliki 

motivasi tinggi dan merasa puas dengan pekerjaannya, kualitas 

pelayanan yang diterima masyarakat akan semakin baik. 

3) Bagi Pemerintah : Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah 

daerah maupun instansi terkait dalam merancang kebijakan pembinaan 

aparatur desa. Hasil penelitian juga dapat menjadi evaluasi untuk 

meningkatkan kinerja dan pelayanan publik, sehingga mendukung 

tercapainya tata kelola pemerintahan desa yang lebih efektif dan 

profesional.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Motivasi Kerja dan Kepuasan 

Kerja terhadap Pelayanan Aparatur dengan Efektivitas Kerja sebagai variabel mediasi 

pada aparatur pemerintah desa di Kecamatan Bumiaji, dapat ditarik beberapa simpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Pelayanan Aparatur. Motivasi Kerja terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap Pelayanan 

Aparatur. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dorongan, semangat, dan 

kemauan aparatur dalam melaksanakan pekerjaannya, maka semakin baik pula 

kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Motivasi kerja menjadi 

faktor pendorong utama yang membentuk keseriusan, tanggung jawab, dan 

orientasi pelayanan aparatur dalam menjalankan tugasnya. 

2. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Pelayanan Aparatur. Kepuasan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Pelayanan Aparatur. Temuan ini menunjukkan 

bahwa tingkat kepuasan aparatur terhadap pekerjaan, sistem kerja, serta 

imbalan dan pengakuan yang diterima berperan dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan. Aparatur yang memiliki kepuasan kerja yang baik cenderung 

menunjukkan sikap kerja yang lebih positif dan memberikan pelayanan yang 

lebih optimal kepada masyarakat. 
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3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Efektivitas Kerja. Motivasi Kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja. Motivasi Kerja tidak 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingginya dorongan kerja aparatur tidak selalu secara 

langsung diikuti oleh peningkatan efektivitas dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Efektivitas kerja tidak hanya ditentukan oleh motivasi individu, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor pendukung lain seperti sistem kerja, prosedur 

operasional, koordinasi, serta dukungan organisasi. 

4. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Efektivitas Kerja. Kepuasan Kerja terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja. Aparatur yang 

merasa puas terhadap pekerjaannya cenderung bekerja lebih terarah, disiplin, 

dan mampu menyelesaikan tugas secara lebih optimal. Kepuasan kerja 

mendorong terbentuknya kestabilan sikap dan komitmen kerja yang berdampak 

pada peningkatan efektivitas pelaksanaan tugas. 

5. Pengaruh Efektivitas Kerja terhadap Pelayanan Aparatur. Efektivitas Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pelayanan Aparatur. Hal ini 

menegaskan bahwa ketepatan, produktivitas, kedisiplinan, serta inisiatif dalam 

bekerja memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan mutu pelayanan 

kepada masyarakat. Semakin efektif aparatur dalam menjalankan tugasnya, 

maka semakin baik kualitas pelayanan yang dihasilkan. 

6. Peran mediasi Efektivitas Kerja. Efektivitas Kerja terbukti memediasi secara 

signifikan hubungan antara Kepuasan Kerja dan Pelayanan Aparatur, namun 
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tidak memediasi hubungan antara Motivasi Kerja dan Pelayanan Aparatur. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja akan lebih efektif 

meningkatkan kualitas pelayanan apabila diikuti oleh peningkatan efektivitas 

dalam pelaksanaan kerja. Sebaliknya, motivasi kerja cenderung memberikan 

pengaruh langsung terhadap pelayanan tanpa harus melalui peningkatan 

efektivitas kerja sebagai perantara. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa faktor psikologis 

aparatur dan kualitas pelaksanaan kerja merupakan determinan penting dalam 

peningkatan Pelayanan Aparatur pemerintah desa. Kepuasan Kerja dan 

Efektivitas Kerja menjadi jalur pengaruh yang paling konsisten dalam 

memperkuat kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

5.2 Keterbatasan  

       Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1) Penelitian ini hanya melibatkan aparatur pemerintah desa yang bertugas pada 

bagian pelayanan di Kecamatan Bumiaji, sehingga hasil penelitian belum 

sepenuhnya menggambarkan kondisi seluruh aparatur pemerintah desa secara 

keseluruhan. 

2) Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada motivasi kerja, 

kepuasan kerja, efektivitas kerja, dan pelayanan aparatur, sehingga penelitian 
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ini belum mencakup faktor lain yang juga berpotensi mempengaruhi kualitas 

pelayanan aparatur. 

3) Data penelitian dikumpulkan menggunakan metode kuesioner dengan 

pendekatan persepsi responden, sehingga jawaban yang diberikan sangat 

bergantung pada subjektivitas serta kejujuran responden dalam memberikan 

penilaian. 

4) Pengumpulan data dilakukan dalam satu periode waktu (cross-sectional), 

sehingga penelitian ini belum dapat menggambarkan perubahan kondisi 

motivasi kerja, kepuasan kerja, efektivitas kerja, dan pelayanan aparatur dalam 

jangka waktu yang lebih panjang. 

5.3 Saran  

1) Bagi Pemerintah Desa 

 Pemerintah desa disarankan untuk melakukan evaluasi dan penguatan 

manajemen sumber daya manusia tidak hanya pada aparatur bagian pelayanan, 

tetapi juga pada aparatur di bidang lainnya, sehingga peningkatan kualitas 

pelayanan dapat dilakukan secara lebih menyeluruh di lingkungan 

pemerintahan desa. 
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2) Bagi Aparatur Pemerintah Desa 

 Aparatur pemerintah desa diharapkan terus meningkatkan motivasi 

kerja, kepuasan kerja, dan efektivitas kerja dalam melaksanakan tugas 

pelayanan kepada masyarakat, serta mengembangkan kompetensi kerja agar 

Pelayanan Aparatur dapat semakin optimal. 

3) Bagi Akademisi  

 Akademisi diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 

pelayanan aparatur dengan menggunakan pendekatan metode penelitian yang 

lebih beragam, seperti kombinasi kuesioner dengan wawancara atau observasi, 

sehingga dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

kondisi pelayanan aparatur di lapangan. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya  

  Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

periode waktu yang lebih panjang atau menggunakan pendekatan penelitian 

longitudinal agar dapat melihat perubahan kondisi motivasi kerja, kepuasan 

kerja, efektivitas kerja, dan pelayanan aparatur secara lebih dinamis dari waktu 

ke waktu 
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